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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERHADAP  

HASIL BELAJAR TEMATIK PESERTA DIDIK  

DI KELAS IV SD N 3 LANGKAPURA 

 

 

 

Oleh 

 

 

RIKA TIARA SARI 

 

 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar peserta didik 

SD Negeri 3 Langkapura. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar pada pembelajaran tematik kelas IV 

SD Negeri 3 Langkapura. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan 

metode quasi eksperimen. Desain penelitian menggunakan nonequivalent control 

grup design. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas IV di SD 

Negeri 3 Langkapura dengan jumlah 70 peserta didik. Pengambilan sampel 

menggunakan non propability sampling yaitu peserta didik kelas IV A dan IV C. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non tes. Analisis data 

menggunakan rumus regresi linier sederhana. Hasil analisis menunjukan pengaruh 

yang signifikan sebesar 29,824 lebih besar dari        yaitu 4,30 (29,824>4,30) 

dalam penerapan model pembelajaran inquiry terdapat hasil belajar tematik pada 

peserta didik kelas IV SD Negeri 3 Langkapura Bandar Lampung. 

 

Kata kunci: belajar, hasil belajar, pengaruh, inkuiri dan tematik.  
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF INQUIRY LEARNING MODEL TO THE STUDENT’S 

LEARNING OUTCOME OF THEMATIC LEARNING   

IN GRADE IV OF SD N 3 LANGKAPURA 

 

 

 

By 

 

 

RIKA TIARA SARI 

 

 

 

 

The problem of the research was the student‟s learning outcome of thematic 

learning is still low. The purpose of this research was to determine the effect of 

inquiry learning model to the student‟s learning outcome of thematic learning in 

grade IV of SD N 3 Langkapura. The type of  research was experimental research 

with the method of experimental quasi. This research design used nonequivalent 

control group design. The population consisted of 70 students. The sampling 

technique used  non probability sampling is the student of grade IV A dan IV C. 

The data collection used test technique and non test. The data analysis used a 

simple linear regression formula. The analysis result showed a significant effect  

of 29,824 greater than        of 4,30 (29,824>4,30) in the application of inquriy 

learning model to the learning outcome of thematic learning in grade IV of SD N 

3 Langkapura    

 

Keywords: learning , learning outcomes, effect, inquiry and thematic 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangatlah penting dalam menghadapi tantangan era abad 21.  

Pendidikan merupakan suatu cara untuk mengembangkan dan membangun 

sumber daya manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan, suatu bangsa 

dapat berdiri dengan mandiri, kuat dan berdaya saing tinggi dengan cara 

membentuk generasi muda yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berkarakter, cerdas, serta memiliki keterampilan. Hal tersebut sejalan dengan 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal I ayat 1 yang berbunyi : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara. 

 

Menurut Rusman (2017: 62-63), “setiap satuan pendidikan melakukan 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, serta penilaian 

proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

ketercapaian kompetensi lulusan”. Proses pendidikan yang terencana 
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diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang 

aktif sehingga dapat mengembangkan potensi peserta didik. 

Pendidikan bisa didapatkan melalui lembaga pendidikan. Salah satu lembaga 

pendidikan yang dapat mewujudkan tujuan pendidikan adalah Sekolah Dasar 

(SD). Sekolah dasar merupakan lembaga pendidikan formal yang yang paling 

mendasar. Melalui sekolah dasar, peserta didik akan memperoleh kemampuan 

dasar untuk mengembangkan potensinya guna melanjutkan pendidikan pada 

jenjang selanjutnya. 

Salah satu komponen yang terpenting dalam pendidikan adalah kurikulum. 

Hamalik (2011: 24) berpendapat bahwa kurikulum menyediakan kesempatan 

yang luas bagi peserta didik untuk mengalami proses pendidikan dan 

pembelajaran di berbagai mata pelajaran. Indonesia merupakan salah satu 

negara yang telah mengalami beberapa kali perubahan kurikulum. Kurikulum 

yang diterapkan Indonesia saat ini adalah kurikulum 2013. 

Berlakunya kurikulum 2013 diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang 

berkompeten dan berdaya saing sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai 

secara optimal. Melalui kurikulum 2013 ini juga diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik baik dari segi kognitif, afektif, dan 

psikomotor.  

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 67 Tahun 2013 

menegaskan bahwa Kurikulum 2013 untuk sekolah dasar didesain dengan 

menggunakan pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran terpadu 

merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang melibatkan beberapa 
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mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada peserta 

didik. 

Salah satu tuntutan kurikulum 2013 dalam pembelajaran tematik terpadu 

adalah menuntun peserta didik agar dapat membangun sendiri pengetahuannya 

berdasarkan pengalaman nyata peserta didik. Pendidik diharapkan sebagai 

motivator, fasilitator serta mediator apabila peserta didik mengalami kesulitan 

dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yang dipilih oleh seorang 

pendidik sangat mempengaruhi motivasi peserta didik dalam belajar. 

Apabila pendidik dapat memilih sekaligus menggunakan model pembelajaran 

yang sesuai dengan baik, maka hasil pembelajaran akan maksimal. Pardede 

dan Manurung (2016) mengemukakan bahwa, “belajar harus sesuatu yang 

menyenangkan, simpel, menyenangkan dan efektif bagi diri peserta didik”. 

Dengan demikian maka semangat belajar peserta didik akan meningkat, dan 

hasil belajarnya pun akan mengalami peningkatan. 

Saat ini masih banyak pendidik yang hanya terpaku pada buku pelajaran serta  

pemilihan model pembelajaran kurang tepat sehingga peserta didik merasa 

bosan dan tidak tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal tersebut 

bertolak belakang dengan tuntutan kurikulum 2013 yaitu bukan pendidik yang 

aktif di dalam kelas, melainkan peserta didik yang harus aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Terkait permasalahan pendidikan yang telah dijabarkan, peneliti melakukan 

studi pendahuluan di salah satu sekolah dasar negeri di Kota Bandar Lampung 

Kecamatan Langkapura yaitu SD Negeri 3 Langkapura. Berdasarkan hasil 
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observasi di lapangan menunjukan bahwa peserta didik kurang 

memperlihatkan rasa ketertarikan terhadap pembelajaran tematik karena 

kurangnya penggunaan variasi model pembelajaran yang digunakan. Pendidik 

berfokus pada ketercapaian pembelajaran tanpa memberikan kesempatan 

peserta didik ingin lebih mengeksplor materi yang sedang dipelajarinya.  

Melalui observasi ini juga dapat dilihat bahwa peserta didik di kelas IV SD 

Negeri 3 Langkapura cenderung  pasif  hal ini dibuktikan saat pendidik 

memberikan pertanyaan dan respon peserta didik hanya diam, peserta didik 

yang maju ke depan kelas akhirnya adalah peserta didik yang ditunjuk oleh 

pendidik. Peserta didik juga hanya mencatat dan menyalin tugas yang 

diberikan oleh pendidik hal ini membuktikan bahwa pembelajaran masih 

berpusat pada pendidik (teacher centered).  

Hambatan lain pun muncul saat penulis mewawancarai wali kelas IV A, IV B 

dan IV C yaitu belum maksimalnya penggunaan model dan metode yang 

harusnya digunakan dalam Kurikulum 2013 contohnya model pembelajaran 

inkuiri, tetapi pendidik hanya melakukan metode ceramah dan diskusi dalam 

melakukan proses belajar mengajar, walaupun penggunaan metode diskusi 

juga jarang dilaksanakan.  

Berdasarkan penelitian pendahuluan bahwa hasil belajar Tematik peserta didik 

kelas IV SD Negeri 3 Langkapura masih belum cukup baik karena terdapat 

beberapa peserta didik yang nilainya belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu dengan nilai 70. 
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Tabel 1 Nilai Ujian MID Semester Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 3 

Langkapura 

NO Kelas KKM 

Rata - 

rata 

kelas 

Jumlah Peserta 

Didik 
Persentase 

Tuntas 
Tidak 

Tuntas 
Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

1 IV A 70 75,83 17 7 70,83% 29,17% 

2 IV B 70 76,03 14 11 56,00% 44,00% 

3 IV C 70 73,65 10 14 41,66% 58,33% 

Jumlah 41 32 56,16% 43,84% 

Sumber : Daftar nilai peserta didik kelas IV SD N 3 Langkapura 

Berdasarkan  tabel 1 di atas, diketahui bahwa kriteria ketuntasan minimal yang 

telah ditentukan adalah 70. Kelas IV A memiliki jumlah peserta didik 24, 

dengan persentase peserta didik yang tuntas sebesar 70,83% dan persentase 

peserta didik yang belum tuntas sebesar 29,17%. Pada IV B berjumlah 25, 

dengan persentase peserta didik yang tuntas sebesar 56,00%, dan persentase 

peserta didik yang belum tuntas sebesar 44,00%. Sedangkan jumlah peserta 

didik di kelas IV C yaitu 21, dengan persentase peserta didik yang tuntas 

sebesar 41,66%, dan persentase peserta didik yang belum tuntas sebesar 

58,33%. 

Berdasarkan daftar nilai tersebut, dapat dilihat bahwa di kelas IV C persentase 

peserta didik yang belum tuntas (belum mencapai KKM) masih cukup tinggi. 

Rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya yaitu pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat sehingga 

interaksi yang terjadi dalam pembelajaran masih berpusat pada pendidik. Hal 
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tersebut menunjukkan bahwa peserta didik hanya berfungsi sebagai obyek 

atau penerima perlakuan saja. 

Saat peneliti melakukan observasi terhadap kelas IV A diketahui saat proses 

pembelajaran di kelas IV A, peserta didik lebih aktif dibandingkan kelas IV B 

dan IV C. Pada poses pembelajaran di kelas IV A, peserta didik diberikan 

kesempatan untuk memaksimalkan seluruh kemampuan peserta didik untuk 

mencari dan  menyelidiki solusi atau  jawaban dari suatu pertanyaan atau 

permasalahan  melaui diskusi antar kelompok dan melakukan berbagai 

percobaan saat dikelas.  Serta saat proses pembelajaran peserta didik kelas 

IVA mempersentasikan hasil diskusi dan kerja kelompoknya di depan kelas 

dengan sangat percaya diri dan saat pendidik dan peserta didik lainnya 

bertanya kepada kelompok yang mempersentasikan, kelompok tersebut dapat 

menjawab dan menjelaskan dengan baik dan benar serta dengan percaya diri 

yang tinggi. Proses pembelajaran di kelas IV A membuat peserta didik bukan 

hanya menjawab jawaban tentang “apa” tetapi juga mengerti “mengapa” dan 

“bagaimana”.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan. Model pembelajaran yang  

inovatif, kreatif, dan mendorong siswa untuk berpikir aktif dalam proses 

pembelajaran merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang tepat. 

Banyak model pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik  dalam  

implementasi kurikulum 2013. Menurut Fathurrohman (2015:180), model- 

model pembelajaran yang dapat digunakan dalam implementasi kurikulum 

2013 antara lain inkuiri, pembelajaran berbasis proyek (project-based 
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learning), pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning), dan 

model pembelajaran berbasis pengalaman (experience-based learning).  

Berdasarkan proses pembelajaran yang terjadi di IVA, proses pembelajaran 

pada kelas tersebut sangat mirip dengan model pembelajaran  inkuiri dimana 

pembelajaran inkuiri menuntut peserta didik terlibat langsung dalam mencari 

atau menyelidiki untuk menemukan jawaban dari permasalahan yang ada. Hal 

ini didukung dengan pendapat W. Gulo dalam  Anam (2016:11)  sebagai 

berikut : “pembelajaran inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang 

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 

menyelidiki secara sistematis, kritis, logis dan analitis, sehingga mereka dapat 

merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri” 

Berdasarkan model-model pembelajaran yang telah disebutkan, salah satu 

model pembelajaran yang dirancang untuk mengajak peserta didik secara 

langsung ke dalam proses ilmiah yaitu model pembelajaran  inkuiri. Hal itu 

sejalan dengan Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 bahwa untuk 

memperkuat pendekatan ilmiah, tematik terpadu, dan tematik (dalam suatu 

mata pelajaran) diterapkan pembelajaran berbasis penemuan (inkuiri).  

Model pembelajaran inkuiri memiliki sasaran utama dalam kegiatan 

pembelajaran yaitu keterlibatan peserta didik secara maksimal dalam proses 

pembelajaran, keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan 

pembelajaran, dan mengembangkan sikap percaya diri pada peserta didik 

tentang sesuatu yang ditemukan dalam proses inkuiri. Dengan demikian model 



8 
 
 

inkuiri merupakan model pembelajaran yang mendorong peserta didik aktif 

dalam pembelajaran dengan menemukan sendiri pengetahuannya. 

Melalui penerapan model pembelajaran inkuiri maka pendidik tidak lagi 

mendominasi dalam proses pembelajaran dan hanya bertindak sebagai 

fasilitator. Upaya tersebut diharapkan hasil belajar peserta didik akan 

mengalami peningkatan sesuai dengan indicator pencapaian yang telah 

ditentukan. Selain itu, dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri 

diharapkan mampu mengatasi berbagai permasalahan yang ada pada proses 

pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 3 Langkapura. 

 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang ada di 

lokasi penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher centered). 

2. Peserta didik belum dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Hasil belajar peserta didik kelas IV C SDN 3 Langkapura pada 

pembelajaran tematik terpadu rata-rata masih tergolong rendah. 

4. Pendidik belum menerapkan model pembelajaran yang tepat dalam proses 

pembelajaran. 

C. Pembatas Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, peneliti memberi 

batasan masalah tentang hasil belajar peserta didik kelas IV C SDN 3 

Langkapura pada pembelajaran tematik masih rendah. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penggunaan 

model pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap hasil belajar tematik peserta 

didik kelas IV C di SDN 3 Langkapura Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2020/2021. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas 

IV C di SDN 3 Langkapura Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2020/2021. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan terhadap penelitian tersebut adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi Peserta Didik 

Melalui penerapan model pembelajaran inkuiri diharapkan peserta didik 

dapat meningkatkan hasil belajar serta dapat memahami isi pelajaran 

dengan mudah. 

2. Bagi Pendidik 

Melalui penelitian ini diharapakan hasil penelitian tersebut dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan pendidik tentang model 

pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar. 



10 
 
 

3. Bagi Kepala Sekolah 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sesuatu yang positif guna 

meningkakan mutu pendidikan SD N 3 Langkapura. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan ilmu, wawasan, 

pengalaman pada peneliti agar dapat digunakan di masa yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Belajar dan Pembelajaran  

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan 

lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam prilakunya. Menurut 

Hilgard dalam Suyono dan Harianto (2014:12) belajar adalah suatu 

proses dimana suatu perilaku muncul atau berubah karena adanya respon 

terhadap suatu situasi. Sedangkan menurut Sagala (2014: 11) menyatakan 

belajar adalah komponen ilmu pendidikan yang berkenaan dengan tujuan 

dan bahan interaksi, baik yang bersifat eksplisif  maupun implisit 

(tersembunyi). Menurut Hamalik (2004: 30) mengemukakan bukti bahwa 

seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada 

orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak 

mengerti menjadi mengerti.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu proses aktivitas seseorang yang dilakukan secara sadar dan 

disengaja untuk memperoleh pengetahuan atau pemahaman sehingga 

terjadi perubahan tingkah laku baik secara langsung maupun tidak 
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langsung, sebagai hasil dari interaksi antara individu dengan 

lingkungannya. 

 

2. Teori belajar  

Sukmadinata dalam Rusman (2017: 17) teori merupakan suatu set atau 

system pernyataan (a set of statement) yang menjelaskan serangkain hal. 

Ada banyak teori belajar yang dapat digunakan sebagai kegiatan 

pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori belajar 

konstruktivistik. Konstruktivistik adalah proses untuk mengetahui 

sesuatu atau belajar yang dipandang sebagai suatu usaha untuk 

memahami sesuatu. Dalam   proses   pembelajaran   peserta   didik   yang   

harus   mendapatkan penekanan bukan pendidik atau orang lain. 

 

Teori belajar konstruktifistik Menurut Jollife dalam Rusman (2017: 21) 

merupakan: “Teori belajar Konstruktivistik di pelopori oleh Piaget, 

Brunner dan Vygotsky yang mempunyai pandangan bahwa pengetahuan 

dan pemahaman tidaklah diperoleh secara pasif akan tetapi dengan cara 

aktif.” Belajar berbasis proyek, berbasis tim, simulasi dan penggunaan 

teknologi. Selain itu „‟konstruktivis‟‟ memandang peserta didik 

menginterprestasi informasi dan dunia sesuai dengan realitas personal 

mereka, belajar melalui observasi, proses, dan interpretasi membentuk 

informasi tersebut kedalam pengetahuan. 

 

Sedangkan  menurut  Brooks  dalam  Rusman  (2013:  23)  

Konstruktivistik bukan teori tentang mengajar, tetapi teori tentang 
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pengetahuan dan belajar. Brooks dalam Rusman (2013: 25) memberikan 

ciri-ciri pendidik yang mengajar dengan menggunakan pendekatan 

konstruktivistik. Adapun ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pendidik  adalah  salah  satu  dari  berbagai  macam  sumber 

belajar, bukan satu-satunya sumber belajar. 

2. Pendidik  membawa  peserta  didik  masuk  ke  dalam 

pengalaman-pengalaman  yang  menentang  konsepsi 

pengetahuan yang sudah ada dalam diri mereka. 

3. Pendidik membiarkan peserta didik berfikir setelah mereka 

disuguhi beragam pertanyaan-pertanyaan. 

4. Pendidik  menggunakan  teknik  bertanya  untuk  memancing 

peserta didik berdiskusi satu sama lain. 

5. Pendidik  menggunakan  istilah-istilah  kognitif  seperti: 

klasifikasikan, analisis, dan ciptakanlah ketika merancang 

tugas-tugas. 

6. Pendidik membiarkan peserta didik bekerja secara otonom dan 

bersifat inisiatif sendiri. 

 
Peran pendidik dalam teori konstruktivistik ialah  membantu,  agar  

dalam  proses  pembelajaran  dapat mempermudah peserta didik untuk 

membentuk pengetahuan sendiri. Pendidik dituntut untuk lebih 

memahami jalan pikiran atau cara pandang peserta didik dalam belajar. 

Pendidik tidak dapat mengklaim bahwa satu-satunya cara yang tepat 

adalah yang sama dan sesuai dengan kemauannya. 

 

3. Ciri-ciri Belajar 

Belajar adalah suatu perubahan yang harus dilakukan oleh setiap 

manusia yang ingin mengetahui atau melakukan sesuatu yang baru. 

Dengan kata lain, belajar adalah  proses setiap orang melakukan 

perubahan yang relatif permanen dalam perilaku sebagai hasil dari 

pengalaman serta latihan yang dilakukan secara terus-menerus. Belajar 

mempunyai ciri-ciri tertentu, menurut Djamarah (2011: 15) ciri-ciri 
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belajar ada enam, yaitu sebagai berikut:  

1) Perubahan yang terjadi secara sadar; 

2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional; 

3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif; 

4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara;  

5) Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah, dan;  

6) Perubahan mencakup seluruh aspek. 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Djamarah ciri-ciri 

belajar dapat diartikan sebagai perubahan secara sadar yang dilakukan 

oleh seseorang yang bersifat fungsional sehingga dapat memberikan 

perubahan positif dan aktif yang bersifat selamanya, perubahan dalam 

belajar memiliki tujuan dan terarah mencakup seluruh aspek kehidupan. 

 

4. Prinsip Belajar  

Prinsip belajar dijadikan sebagai dasar dalam upaya pembelajaran, 

baik bagi peserta didik maupun bagi pendidik dalam upaya mencapai 

hasil yang diinginkan, prinsip-prinsip belajar adalah bagian terpenting 

yang wajib diketahui, sehingga prinsip tersebut dapat dijadikan acuan 

yang tepat dalam proses pembelajaran. Dengan demikian pembelajaran 

yang dilakukan akan lebih efektif serta dapat mencapai target tujuan.  

  

Menurut Djamarah (2011: 95) menyatakan bahwa, agar setelah  

melakukan kegiatan belajar didapatkan hasil yang efektif dan efisien 

tentu saja diperlukan prinsip-prinsip belajar tertentu yang dapat 

melapangkan jalan ke arah keberhasilan belajar. Adapun prinsip belajar 

menurut Makmur Khairani (2014: 11) hal  yang  harus  dimiliki  
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pendidik sebelum melakukan kegiatan pembelajaran adalah informasi 

faktual, kemahiran intelektual dan strategi. 

Sedangkan menurut Slameto (2010: 27) prinsip-prinsip belajar dapat di 

urutkan sebagai berikut: 

a) Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar. 

b) Sesuai hakikat belajar. 

c) Sesuai materi atau bahan yang dipelajari. 

d) Syarat keberhasilan siswa. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, prinsip belajar merupakan hal 

terpenting yang akan dijadikan acuan dalam proses pembelajaran yang 

berkaitan dengan perhatian dan motivasi serta keaktifan peserta didik. 

Dalam setiap proses belajar, strategi yang  tepat dapat membuat proses 

pembelajaran berjalan dengan baik. Peserta didik selalu menampakkan 

keaktifan mulai dari kegiatan fisik maupun psikis seperti memecahkan 

masalah maupun menyimpulkan hasil percobaan. 

 

5. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses belajar siswa yang diberikan seorang guru 

agar dapat terjadi pemerolehan ilmu dan pengetahuan. Menurut 

Komalasari (2014: 5) pengertian pembelajaran adalah :   

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai sebuah sistem atau 

membelajarkan subjek didik/pembelajar yang direncanakan 

atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis 

agar subjek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran secara efektif dan efisien.  

 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa pembelajaran adalah proses 
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interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar.  

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang kompleks. Proses 

pembelajaran merupakan proses memberdayakan potensi siswa. Sesuai 

dengan apa pendapat Al-Tabany (2010: 17), bahwa pembelajaran 

merupakan: 

Aspek kegiatan manusia yang kompleks yang tidak 

sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran dalam makna 

kompleks adalah usaha sadar dari seorang guru untuk 

membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa 

dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai 

tujuan yang diharapkan. 

 

Proses pembelajaran perlu diciptakan suasana yang kondusif dan 

strategi belajar yang menarik siswa. Pembelajaran menaruh perhatian 

pada bagaimana membelajarkan siswa, bukan apa yang dipelajari 

siswa. Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam Sagala (2011: 62), 

pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 

instruksional, untuk membuat belajar secara aktif, yang menekankan 

pada penyediaan sumber belajar. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan pembelajaran 

adalah proses interaksi pendidik dan peserta didik yang terprogram 

pada suatu lingkungan belajar yang berlangsung secara aktif dalam 

situasi edukatif dan menekankan pada penyediaan sumber belajar 

untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 
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6. Tujuan Pembelajaran  

Tujuan pembelajaran merupakan harapan dari peserta didik sebagai 

hasil belajar. Menurut Daryanto (2005: 58) tujuan pembelajaran 

adalah “tujuan yang menggambarkan pengetahuan, kemampuan, 

keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki peserta didik sebagai 

akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah 

laku yang dapat diamati dan diukur”  

 

Tujuan pembelajaran perlu dirumuskan dengan jelas karena digunakan 

sebagai tolok ukur keberhasilan dalam pembelajaran itu sendiri. 

Menurut Tim Pengembang MKDP (2012:148) Tujuan pembelajaran 

merupakan suatu target yang ingin dicapai, oleh kegiatan 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini merupakan tujuan antara dalam 

upaya mencapai tujuan-tujuan lain yang lebih tinggi tingkatnya, yakni 

tujuan pendidikan dan tujuan pembangunan nasional. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, didapatkan bahwa tujuan 

pembelajaran digunakan sebagai tolok ukur keberhasilan 

pengetahuan, kemampuan, ketrampilan, dan sikap menggunakan atas 

pendidikan maupun teori belajar  demi tercapainya keberhasilan 

pendidikan.  

 

7. Prinsip-prinsip Pembelajaran 

Pendidik memerlukan beberapa prinsip pembelajaran dalam proses 

pembelajaran. Prinsip pembelajaran yang digunakan agar terciptanya 

suasana yang kondusif dan menyenangkan menurut Susanto (2013: 86) 
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“prinsip-prinsip pembelajaran tersebut yaitu: prinsip motivasi, latar 

belakang, pemusatan perhatian, keterpaduan, pemecahan masalah, 

menemukan, belajar sambil bekerja, belajar sambil bermain, pebedaan 

individu dan hubungan sosial”. 

 

Proses pembelajaran yang menggunakan prinsip pembelajaran dapat 

menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Menurut 

Dimyati dan Mudjiono (2013: 42) prinsip pembelajaran sebagai 

berikut:  

(1) perhatian dan motivasi;  

(2) keaktifan;  

(3) Keterlibatan langsung;  

(4) Pengulangan;  

(5) Tantangan;  

(6) Balikan;  

(7) Perbedaan individu. 

 

SedangkanPrinsip pembelajaran merupakan landasan berpikir untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Dirman dan Juarsih (2014: 

47-48) prinsip pembelajaran yaitu: 

(1) prinsip berbasis rencana;  

(2) prinsip keaktifan;  

(3) prinsip holistic;  

(4) prinsip interaktif;  

(5) prinsip inspiratif;  

(6) prinsip menyenangkan;  

(7) prinsip menantang;  

(8) prinsip partisipasi aktif. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dalam proses pembelajaran ada beberapa 

prinsip pembelajaran yang digunakan. Prinsip-prinsip pembelajaran 

tersebut antara lain harus memiliki perhatian dan motivasi, 

menyenangkan, interaktif, menantang, serta hubungan sosial peserta 
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didik. Prinsip pembelajaran digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran agar terciptanya suasana yang kondusif dan 

menyenangkan. 

 

B. Pembelajaran Tematik Terpadu 
 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 
 

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang menekankan pada 

keterlibatan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran dan mampu 

menerapkan konsep belajar dengan melakukan sesuatu (learning by 

doing). Melalui pembelajaran tematik, peserta didik dapat memperoleh 

pengalaman langsung sehingga dapat menambah kekuatan untuk 

menerima, menyimpan dan menerpkan konsep yang telah dipelajarinya. 

 

Menurut Hardiyanto (2014: 32) pembelajaran tematik adalah: 

Pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 

mengaitkan beberapa mata pelajaran, sehingga dapat memberikan 

pengalaman bermakna pada siswa. Melalui pembelajaran 

tematik, peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung, 

sehingga dapat menambah  kekuatan  untuk  menerima,  

menyimpan,  dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya. 

Dengan demikian peserta didik terlatih untuk menemukan sendiri 

berbagai konsep yang dipelajari secara menyeluruh (holistik), 

bermakna, autentik, dan aktif. 

 

Pembelajaran tematik pada dasarnya merupakan pembelajaran yang 

bermakna bagi peserta didik, dengan menggabungkan konsep yang telah 

dipelajari dengan pengalaman belajar langsung. Dalam pembelajaran 

tematik peserta didik didorong untuk dapat bekerja dalam tim dan belajar 

berdasarkan pengalaman yang diperolehnya.  
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Rusman (2014 :254) mengemukakan pendapatnya tentang pembelajaran 

tematik bahwa : 

Pembelajaran  tematik  merupakan  salah  satu  model  dalam 

pembelajaran terpadu (integreted instruction) yang merupakan 

suatu sistem   pembelajaran   yang   memungkinkan   siswa,   

baik   secara individual maupun kelompok, aktif menggali dan 

menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara 

holistik, bermakna, dan autentik. 

 

Pendapat lain disampaikan oleh Ismawati dan Umaya (2012: 137), 

menyatakan bahwa pembelajaran tematik merupakan: 

Pendekatan  pembelajaran  yang  menggunakan  pusat  minat  

berupa fokus atau tema atau konsep, yang berfungsi sebagai 

pengikat keterpaduan untuk membentuk suatu konsep baru yang 

bermakna dengan kehidupan anak dan relevan dengan konsep 

yang akan dibelajarkan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang menggunakan tema 

untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran melalui belajar secara 

kelompok sehingga peserta didik dapat secara aktif menggali, 

menemukan konsep dan prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, autentik 

serta memperoleh pengalaman yang bermakna dengan kehidupan yang 

relevan. 

 

2. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu memiliki berbagai karakteristik, Suryani 

dan Agung (2012 : 101) menyatakan bahwa karakteristik pembelajaran 

tematik terpadu adalah: 

1) Holistik 

Suatu gejala atau fenomena yang menjadi pusat perhatian dalam 

suatu pembelajaran terpadu diminati dan dikaji dari berbagai 

bidang kajian. 
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2) Bermakna  

Pengkajian suatu fenomena dengan membentuk kajian antar 

konsep-konsep yang berhubungan menghasilkan skema. Hal ini 

akan berdampak pada keberadaan dari materi yang dipelajari. 

3) Otentik 

Pembelajaran tematik terpadu memungkinkan siswa memahami 

secara langsung prinsip dan konsep yang ingin dipelajarinya 

melalui kegiatan belajar secara langsung. 

4) Aktif 

Pembelajaran tematik terpadu menekankan kreativitas siswa 

dalam pembelajaran baik fisik, mental, intelektual, maupun 

emosional guna mencapai hasil belajar yang optimal dengan 

mempertimbangkan hasrat, minat, dan kemampuan siswa 

sehingga mereka termotivasi untuk terus menerus belajar. 

 

Menurut Rusman (2014: 258) pembelajaran tematik terpadu memiliki 

karakteristik sebagai berikut:  

1) Berpusat pada siswa; 

2) Memberikan pengalaman langsung; 

3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas; 

4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran; 

5) Bersifat fleksibel; 

6) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa; 

7) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan. 

 

Sedangkan menurut Isnawati dan Umaya (2012: 143) strategi 

pembelajaran tematik terpadu memiliki ciri sebagai berikut :  

1) Berpusat pada siswa; 

2) Menempatkan siswa sebagai subjek belajar, guru sebagai 

fasilitator yang memberikan kemudahan-kemudahan kepada 

siswa untuk melakukan kegiatan belajar; 

3) Memberikan pengalaman langsung; 

4) Memberikan pengalaman langsung dan nyata kepada siswa; 

5) Keterpaduan mata pelajaran; 

6) Pemisahan antar mata pelajaran tidak begitu jelas; 

7) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran; 

8) Menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran dalam 

suatu proses pembelajaran; 

9) Pembelajaran terpadu bersifat luwes; 

10) Pembelajaran terpadu sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa 

11) Pembelajaran terpadu menggunakan prinsip sambil belajar 

sambil bermain dan menyenangkan; 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik dengan menggunakan konsep-konsep dari berbagai 

mata pelajaran melalui  pengalaman  langsung dan nyata kepada peserta 

didik sehingga peserta didik termotivasi untuk terus belajar sehingga 

memperoleh hasil belajar yang optimal. 

 

C. Model Pembelajaran Inquiri 

1. Pengertian Model Pembelajaran Inquiri 

Model pembelajaran inquiri merupakan kegiatan pembelajaran yang 

menekankan kepada proses mencari dan menemukan, materi pembelajaran 

tidak diberikan secara langsung. Peran guru dalam pembelajaran inquiri 

sebagai fasilitator, sedangkan peserta didik dituntut untuk mencari dan 

menemukan sendiri jawaban dari suatu permasalahan. Menurut Sanjaya 

(2008: 196) “model inkuiri adalah suatu model pembelajaran yang 

menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari 

dan menemukan sendiri jawaban dari permasalahan yang dipertanyakan”.  

Model pembelajaran inquiry berpusat pada kegiatan peserta didik untuk 

menemukan pegalaman dan ilmu sendiri. Majid (2013 : 222) “menyatakan 

seluruh aktifitas yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk mencari dan 

menemukan jawaban sendiri dari suatu yang dipertanyakan sehingga dapat 

menumbuhkan percaya diri (self - belief)”. Menurut Rusman (2013 : 117) 

“inquiry merupakan proses yang bervariasi yang di dalamnya meliputi 
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kegiatan-kegiatan mengobservasi, merumuskan pertanyaan yang relevan, 

mengevaluasi sumber dan sumber – sumber buku yang relevan”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran inquiry adalah suatu rangkaian kegiatan pembelajaran 

untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban suatu masalah yang 

diberikan kepada peserta dengan tujuan mengembangkan kemampuan 

peserta terhadap suatu masalah dan mengembangkan kemampuan berpikir 

peserta. 

2. Karakteristik Model Pembelajaran Inquiry 

Terdapat beberapa karakteristik utama yang dianggap penting dalam 

proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran inquiry. Menurut 

Sanjaya (2008: 197) ada beberapa hal yang menjadi karakteristik utama 

dalam model pembelajaran inquiry yaitu :  

1. Adanya aspek (masalah) sosial dalam kelas yang danggap penting 

dan dapat mendorong diskusinya kelas. 

2. Adanya rumusan hipotesis sebagai fokus untuk inquiry. 

3. Penggunaan fakta sebagai pengajuan hipotesa. 

 

3. Prinsip-prinsip Model Pembelajaran Inquiry 

Menurut Anam (2015: 20) menyebutkan model pembelajaran inquiry 

memiliki lima prinsip yang mempengaruhi seluruh aspek inquiry yang 

meliputi :  

a. Berorientasi pada pengembangan intelektual 

Tujuan utama dari pembelajaran menggunakan strategi inkuiri 

adalah pengembangan kemampuan berpikir. 
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b. Prinsip interaksi  

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik 

interaksi antar-peserta didik, interaksi peserta didik dengan 

pendidik maupun interaksi antara peserta didik dengan lingkungan. 

Pembelajaran sebagai proses interaksi, artinya menempatkan guru 

bukan sebagai sumber belajar, tetapi sebagai pengatur lingkungan 

atau pengatur interaksi itu sendiri. 

c. Prinsip bertanya  

Peran pendidik yang harus dilakukan dalam menggunakan strategi 

pembelajaran inkuiri adalah pendidik sebagai penanya. Dengan 

demikian, kemampuan siswa untuk menjawab setiap pertanyaan 

pada dasarnya sudah merupakan bagian dari proses berpikir. 

d. Prinsip belajar untuk berpikir 

Pembelajaran berpikir adalah pemanfaatan dan penggunaan otak 

secara maksimal. Belajar yang hanya cenderung menggunakan otak 

kiri dengan memaksa anak untuk berpikir logis dan rasional, akan 

membuat anak dalam posisi “kering dan hampa”. 

e. Prinsip keterbukaan  

Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang 

menyediakan berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang harus 

dibuktikan kebenarnya.   

 

4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Inquiry 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

inquiry menekankan pada keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Hernawan dkk. (2007: 108) mengungkapkan secara umum proses 

pembelajaran dengan menggunakan model inquiry dapat mengikuti 

langkah-langkah sebagai berikut. 

a. Orientasi 

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau 

iklim pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru 

mengkondisikan agar siswa siap melaksanakan proses 

pembelajaran. 

b. Merumuskan masalah 

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada 

suatu persoalan yang mengandung teka-teki. 
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c. Merumuskan hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang 

sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji 

kebenarannya. 

d. Mengumpulkan data 

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang 

dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Mengumpulkan 

data merupakan proses mental yang sangat penting dalam 

pengembangan intelektual. 

e. Menguji hipotesis 

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang 

dianggap   diterima   sesuai   dengan   data   atau   informasi   yang 

diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Menguji hipotesis berarti 

mengembangkan kemampuan berpikir rasional. 

f. Merumuskan kesimpulan 

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan 

yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.  

 

Majid (2014: 175-177) mengemukakan bahwa proses pembelajaran 

dengan menggunakan metode inkuiri dapat mengikuti langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Orientasi 

Langkah orientasi dalah langkah untuk membina suasana atau 

iklim pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru 

mengkondisikan agar siswa siap melaksanakan proses 

pembelajaran. Guru merangsang dan mengajak siswa untuk 

berpikir memecahkan masalah. 

b. Merumuskan masalah 

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada 

suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang 

disajikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk berpikir 

memecahkan teka-teki itu. Dikatakan teka-teki dalam rumusan 

masalah yang ingin dikaji disebabkan masalah itu tentu  ada 

jawabannya, dan siswa didorong untuk mencari jawaban yang 

tepat. 
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c. Merumuskan hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang 

sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji 

kebenarannya. 

d. Mengumpulkan data 

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang 

dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam metode 

pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data merupakan proses 

mental yang sangat penting dalam pengembangan intelektual. 

e. Menguji hipotesis 

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang 

dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang 

diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Dalam menguji hipotesis 

yang terpenting adalah mencari tingkat keyakinan siswa atas 

jawaban yang diberikan. 

f. Merumuskan kesimpulan 

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan 

yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. 

Menurut Sanjaya (2008: 201) secara umum bahwa proses pembelajaran 

yang menggunakan model inkuiri dapat mengikuti langkah-langkah 

sebagai berikut : 

a. Orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim 

pembelajaran yang responsif sehingga dapat merangsang dan 

mengajak untuk berpikir memecahkan masalah. 

b. Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada 

suatu persoalan yang mengandung teka-teki.  

c. Mengajukan hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu 

permasalahan yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, 

hipotesis perlu diuji kebenarannya.  

d. Mengumpulkan data adalah aktifitas menjaring informasi yang 

dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Kegiatan 

mengumpulkan data meliputi percodaan atau eksperimen.  

e. Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang 

dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang 

diperoleh berdasarkan pengumpulan data.  

f. Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan 

yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. 
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat dijelaskan bahwa dalam 

penerapan model pembelajaran inquiri  peserta didik diarahkan kedalam 

suasana pembelajaran yang responsif, kemudian peserta didik dibawa pada 

suatu persoalan yang mengandung teka-teki yang harus dipecahkan. 

Peserta didik dibagi menjadi kelompok kecil untuk berdiskusi mencari 

hipotesis dari permasalahan yang sedang dikaji, mengumpulkan data untuk 

menguji hipotesis, menentukan jawaban dari persoalan dan merumuskan 

kesimpulan yang telah diperoleh berda sarkan hasil diskusi. 

Peneliti mengacu pada langkah-langkah model pembelajaran menurut 

Majid karena langkah tesebut sesuai dengan karakteristik peserta didik 

yang akan dijadikan sampel penelitian. Model pembelajaran inquiri 

dikenal juga dengan model pembelajaran penemuan. Karena setiap 

kelompok dihadapkan pada permasalahan yang harus dipecahkan melalui 

kegiatan diskusi untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 

permasalahan yang sedang dikaji.   

5. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Inquiry 

Sebagai suatu model pembelajaran, model pembelajaran inquiry 

mempunyai kelebihan-kekurangan. Menurut Anam ( 2016: 15) kelebihan 

model pembelajaran inquiri sebagai berikut: 

1. Kelebihan model pembelajaran inquiry yaitu : 

a) Real life skill: siswa didorong untuk melakukan,  

b) Open-ended topic: tema yang dipelajari tidak terbatas. 

c) Intutif, imajenatif, inovatif: siswa belajar dengan 

mengerahkan seluruh potensi yang mereka miliki. 

d) Peluang melakukan penemuan: siswa memiliki peluang besar 

untuk melakukan penemuan. 
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2. Kekurangan model pembelajaran menurut Hanafiah dan Suhana 

(2010: 79) bahwa kelemahan model pembelajaran inquiry, 

diantaranya: 

a) Peserta didik harus memiliki kesiapan dan kematangan 

mental, siswa harus berani dan berkeinginan untuk 

mengetahui keadaan sekitarnya dengan baik. 

b) Keadaan kelas di kita kenyataannya gemuk jumlah siswanya 

maka metode ini tidak akan mencapai hasil yang memuaskan. 

c) Pendidik dan peserta didik yang sudah sangat terbiasa dengan 

proses belajar mengajar gaya lama maka metode inquiry ini 

akan mengecewakan. 

d) Ada kritik, bahwa proses dalam model inquiry terlalu 

mementingkan proses pengertian saja, kurang memperhatikan 

perkembangan sikap dan keterampilan bagi peserta didik. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa, setiap model 

mempunyai kelebihan dan kekurangan tetapi semua itu dapat diatasi 

dengan baik jika seorang pendidikan kreatif dalam menggunakannya dan 

peserta didik akan terlihat aktif dalam proses pembelajaran model inquiri. 

D. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Hasil 

belajar merupakan bentuk interpretasi dari proses pembelajaran yang telah 

berlangsung. Menurut Purwanto ( 2013: 34) “hasil belajar merupakan 

perubahan tingkah laku peserta didik akibat belajar. Perubahan itu 

diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

pendidikan”.  

Sedangkan menurut Sudjana (2010: 22) berpendapat bahwa “hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya”. Sementara menurut Susanto (2013: 5) 



29 
 
 

“hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, yang 

menyangkut aspek kogitif sebagai hasil dari kegiatan belajar”.  

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah suatu proses perubahan prilaku seseorang yang dari hasil 

pengalaman dan latihan terus-menerus, perubahan diantaranya dari aspek 

kognitif. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang 

bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukan 

tingkat kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran 

di kelas tidak lepas dari fakor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu 

sendiri. Menurut Susanto (2013: 12) faktor- faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar adalah sebagai berikut: 

1. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri 

peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.  

2. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 

peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, 

sekolah dan masyarakat. 

Selanjutnya menurut Herlina (2010: 7) faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar adalah: 

1. Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik 

2. Fakor yang berasar dari lingkungan sekolah 

3. Faktor yang berasal dari lingkungan keluarga 

4. Faktor yang berasal dari lingkungan masyarakat 

 

Selanjutnya menurut Roesstiyah dalam Herlina (2010: 8) faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar antara lain: 
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1. Faktor-faktor endogen, antara lain faktor biologis, motivasi, belajar 

dan faktor psikologis. Faktor psikologis meliputi minat, perhatian 

dan intelegensi. 

2. Faktor- faktor eksogen, antara lain faktor sosial yang berupa guru, 

teman, dan lingkungan masyarakat. Faktor sosial dapat berupa 

waktu, tempat, alat atau media. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain ialah 

faktor yang bersumber dari dalam diri siswa misal minat belajar dan 

motivasi belajar, maupun faktor dari luar, misalnya lingkungan keluarga, 

sosial, masyarakat, dan sekolah. Masing-masing faktor tersebut 

berpengaruh terhadap meningkat atau menurutnya hasil belajar.  

E. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain adalah penelitian 

yang dilakukan oleh: 

1. Novita, dkk (2012), dalam jurnalnya yang berjudul “Penggunaan Metode 

Inkuiri Dalam Peningkatan Pembelajaran Matematika Tentang Bangun 

Ruang Sederhana Pada Siswa Kelas IV SD N 1 Jatiluhur”. Tujuan 

penelitian ini adalah  meningkatkan pembelajaran matematika tentang 

bangun ruang sederhana dengan menggunakan metode inkuiri. Penelitian 

dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri atas perencanaan, 

tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

IV SDN 1 Jatiluhur. Sumber data penelitian ini adalah siswa, guru dan 

observer. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, 

observasi, wawancara dan tes. Validitas data menggunakan teknik 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik pengumpulan data. 
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2. Suid AB, dkk (2016), dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Metode 

Pembelajaran Inkuiri Pada Subtema Gerak Dan Gaya Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas IV SD N 16 Banda Aceh”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruhi penggunaan metode inkuiri terhadap hasil 

belajar pada subtema gerak dan gaya di SDN 16 Banda Aceh. Hipotesis dari 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh penggunaan metode inkuiri terhadap 

hasil belajar pada subtema gerak dan gaya di SDN 16 Banda Aceh dan juga 

metode inkuiri lebih baik dibanding metode konvensional. Pendekatan 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, sedangkan jenis penelitian 

murni. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis yakni terima H0 jika > . 

Maka dari hasil data yang telah diolah, diketahui bahwa > = 3,68 > 2,00. 

Sehingga H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh penggunaan metode inkuiri 

terhadap hasil belajar pada subtema gerak dan gaya. 

F. Kerangka Pikir 

Salah satu tuntutan kurikulum 2013 dalam pembelajaran tematik terpadu 

adalah menuntun peserta didik agar dapat membangun sendiri 

pengetahuannya berdasarkan pengalaman nyata peserta didik. Peran seorang 

pendidik sebagai fasilitator pendidik harus dapat menciptakan pembelajaran 

yang menarik dan dapat diminati peserta didik. Model pembelajaran yang 

tepat dan sesuai dengan materi pembelajaran, sangat mendukung dari 

keberhasilan proses kegiatan pembelajaran. 

Pemilihan model pembelajaran yang dipilih pendidik sangat mempengaruhi 

motivasi peserta didik dalam belajar. Apabila pendidik dapat memilih 

sekaligus menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan baik, maka 
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maka semangat belajar peserta didik akan meningkat, dan hasil belajarnya 

pun akan mengalami peningkatan. Terdapat berbagai model pembelajaran 

yang dapat digunakan, salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan 

untuk mengatasi permasalahan di atas adalah  model inquiry. 

Penerapan model inquiry merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang 

tepat. Model inquiry merupakan model pembelajaran yang menyenangkan, 

interaktif, dan menguatkan pemahaman peserta didik dengan kegiatan 

mencari informasi dalam menjawab pertanyaan melalui langkah-langkah 

pembelajaran inquiry. Model inquiry ini dapat memberikan kesempatan 

peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.  

Model pembelajaran inquiry adalah suatu rangkaian kegiatan pembelajaran 

untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban suatu masalah yang diberikan 

kepada peserta dengan tujuan mengembangkan kemampuan peserta terhadap 

suatu masalah dan mengembangkan kemampuan berpikir peserta. Peserta 

didik dibagi menjadi kelompok kecil untuk berdiskusi mencari hipotesis dari 

permasalahan yang sedang dikaji, mengumpulkan data untuk menguji 

hipotesis, menentukan jawaban dari persoalan dan merumuskan kesimpulan 

yang telah diperoleh berdasarkan hasil diskusi. 

Belajar dengan model inquiri mendorong peserta didik aktif dalam 

pembelajaran dengan menemukan sendiri pengetahuannya. Peserta didik 

diarahkan kedalam suasana pembelajaran yang responsif, kemudian peserta 

didik dibawa pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki yang harus 

dipecahkan. Suasana belajar ini membuat peserta didik tertarik saat 
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pembelajaran berlangsung, tidak merasa bosan dan tegang dalam proses 

pembelajaran. 

Pendidik dalam proses pembelajaran model inquiri hanya bertindak sebagai 

fasilitator, tidak lagi mendominasi dalam proses pembelajaran. Pembelajaran  

model inquiri menimbulkan minat serta motivasi dalam penguasaan materi 

sehingga peserta didik tidak lagi kesulitan dalam belajar serta akan 

meningkatkan makna pembelajaran dan hasil belajar peserta didik.  

Kenyataannya pembelajaran yang dilaksanakan di kelas IV SDN 3 

Langkapura masih menggunakan metode konvensional, peserta didik kurang 

memperlihatkan rasa ketertarikan terhadap pembelajaran tematik karena 

kurangnya penggunaan variasi model pembelajaran yang digunakan. Pendidik 

berfokus pada ketercapaian pembelajaran tanpa memberikan kesempatan 

peserta didik ingin lebih mengeksplor materi yang sedang dipelajarinya. 

Berdsarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Kerangka pikir 

 

X1 

X2 

Y 
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Keterangan: 

X1 : Model pembelajaran inquiry 

X2 : Model pembelajaran konvensional 

Y  : Hasil belajar tematik terpadu    

Adapun penerapan proses pembelajaran pada penelitian ini, dimulai dengan 

memberikan soal pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah itu 

masing-masing kelas diberikan perlakuan, kelas eksperimen menggunakan 

model inquiry dan kelas kontrol menggunakan model konvensional. 

Kemudian di akhir pembelajaran peserta didik diberikan soal posttest. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

inquiri dengan melihat hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran 

inquiry terhadap hasil belajar tematik terpadu peserta didik kelas IV SD 

Negeri 3 Langkapura Bandar Lampung. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen. Secara 

sederhana penelitian eksperimen adalah penelitian yang mencari pengaruh 

dari suatu perlakuan yang diberikan pada variabel yang diteliti. Hal tersebut 

didukung dengan pendapat Campbell dan Stanley (1966) dalam buku Yusuf 

(2016:77) menyatakan bahwa “penelitian eksperimental merupakan suatu 

bentuk penelitian dimana variabel dimanipulasi sehingga dapat dipastikan 

pengaruh dan efek variabel tersebut terhadap variabel lain yang diselidiki atau 

diobservasi”.  

Penelitian ini menggunakan jenis metode eksperimen semu (quasi 

exsperimental). Menurut Yusuf, (2014: 87) quasi exsperimental merupakan 

tipe penelitian eksperimen dimana peneliti tidak melakukan randomisasi 

dalam penentuan subjek kelompok penelitian, namun hasil yang dicapai 

cukup berarti, baik ditinjau dari validitas internal maupun eksternal. 

Rancangan desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-

equivalent control group design. Desain  kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol tidak dipilih secara random.  
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Yusuf (2016:185) menyatakan bahwa non-equivalent control group design 

digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 2. Desain eksperimen 

Keterangan : 

 

E : Kelompok kelas eksperimen (kelompok yang diberi perlakuan 

dengan model pembelajaran inkuiri) 

K : Kelompok kelas kontrol (kelompok yang tidak diberi perlakuan 

dengan model pembelajaran inkuiri) 

   : Pretest kelompok eksperimen 

   : Posttest kelompok eksperimen 

   : Pretest kelompok kontrol  

   : Posttest kelompok kontrol 

X : Penggunaan model pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran 

tematik  

 
Sumber: Yusuf (2016 : 185) 

 

Penelitian ini dilakukan di kelas IV C sebagai kelas eksperimen. Dalam 

implementasi pembelajaran pada kelas eksperimen diberikan perlakuan 

dengan model inkuiri yang dilakukan oleh peneliti. Pada kelas kontrol tidak 

diberikan perlakuan dengan model inkuiri. Penelitian pada kelas kontrol 

dilakukan oleh wali kelas dengan beberapa pertimbangan karena pada saat 

penelitian kelas kontrol tanggal 6-8 Mei 2021, masih dalam kondisi pandemi 

Covid-19 sehingga tidak memungkinkan untuk peneliti melakukan tindakan 

di kelas kontrol. 

 

 

E   𝑂 -------------------- X  -------------------- 𝑂  

K  𝑂 --------------------  -  --------------------- 𝑂  

 



37 
 
 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian akan dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021. 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SD N 3 Langkapura yang beralamatkan 

di Jalan Purnawirawan 1 Gang Inpres Kelurahan Langkapura Kecamatan 

Langkapura Kota Bandar Lampung.  

Penelitian dilaksanakan pada tanggal  3-8 Mei selama 3 kali pertemuan 

dengan dua kelas berbeda yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

alokasi waktu 4 x 35.  

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

1. Populasi 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentuyang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut 

Bailey dalam Yusuf, (2014: 147) menjelaskan bahwa populasi atau universe 

ialah jumlah keseluruha unit analisis. 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD N 3 

Langkapura Bandar Lampung yang berjumlah 70 peserta didik yang terdiri 

dari kelas IV A dengan jumlah 24 peserta didik, kelas IV B dengan jumlah 25 

peserta didik dan kelas IV C dengan jumlah 21. Data populasi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. Jumlah peserta didik Kelas IV SD N 3 Langkapura 
No. Kelas Jumlah 

1. IV A 24 

2. IV B 25 

3 IV C 21 

Jumlah 70 

Sumber: data sekolah peserta didik kelas IV SD N 3 Langkapura 
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2. Sampel  

Adapun sampel menurut Sugiyono, (2016: 118) menjelaskan bahwa sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik  

nonprobability sampling. Menurut Sugiyono, (2016: 122) menjelaskan bahwa 

nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Jenis sampel yang diambil 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono, (2016: 

85) menjelaskan bahwa purposive sampling adalah  teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Purposive sampling adalah cara menetapkan 

sampel dengan ciri yang sudah ditentukan sebelumnya. Peneliti akan 

menetapkan beberapa kriteria khusus terlebih dahulu sebelum memilih 

sampel yang mewakili populasi terpilih untuk dianalisis pada penelitiannya. 

Peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan  dua kelas 

pada keseluruhan kelas IV yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga 

diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian.Pengambilan sampel ini 

dilakukan dengan mengambil dua kelas pada keseluruhan kelas IV. 

 

Berdasarkan data populasi kelas IV SD N 3 Langkapura Bandar Lampung 

dengan jumlah 70 peserta didik. Peneliti memilih dua kelas yang memiliki 

rata-rata nilai ujian relatif sama. kelas IV C sebagai kelas eksperimen dan 

kelas IV A sebagai kelas kontrol. Penentuan kelas eksperimen dilakukan 

dengan memilih kelas yang memiliki nilai rata-rata ujiannya lebih rendah 

sebagai kelas eksperimen dan penentuan kelas kontrol dilakukan dengan 
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memilih kelas yang memiliki nilai rata-rata ujian lebih tinggi sebagai kelas 

kontrol. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi objek pengamatan 

dalam sebuah penelitian. Variabel dalam penelitian terbagi menjadi 2 macam, 

antara lain: 

1. Variabel bebas (independen): Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 

pengaruh model pembelajaran Inquiri (X). 

2. Variabel terikat (dependen): Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu 

hasil belajar peserta didik (Y). 

E. Definisi Konseptual dan Oprasional Variabel 

 

1. Definisi Konseptual Variabel 

 

1.1 Model Pembelajaran Inquiry 

 

Model pembelajaran inquiry adalah suatu rangkaian kegiatan pembelajaran 

untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban suatu masalah yang 

diberikan kepada peserta dengan tujuan mengembangkan kemampuan 

peserta terhadap suatu masalah dan mengembangkan kemampuan berpikir 

peserta. inquiry 

1.2 Hasil Belajar 

 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil belajar merupakan output 

yang dihasilkan setelah peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Hasil belajar mengarah pada tiga ranah, yakni kognitif, afektif, dan 
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psikomotor. Dalam penelitian ini, hasil belajar peserta didik hanya dilihat 

dari ranah kognitif. 

 

2. Definisi Oprasiaonal Variabel 

 

2.1 Model Pembelajaran Inquiry 

 

Peneliti menggunakan langkah-langkah pembelajaran dengan 6 tahapan 

pembelajaran yaitu orientasi, merumuskan masalah, merumuskan 

hipotesis, mengumpulakan data, menguji hipotesis dan merumuskan 

kesimpulan. Proses pembelajaran melalui model inquiry ini melibatkan 

keaktifan peserta didik dalam mengembangkan kemampuan peserta didik 

terhadap suatu masalah dan mengembangkan kemampuan berpikir peserta. 

Peserta didik dibentuk kelompok-kelompok kecil. Masing-masing 

kelompok tersebut diberi tugas  mencari dan menemukan sendiri jawaban 

suatu masalah yang dipertanyakan. Dalam model pembelajaran inquiry ini 

peran pendidik untuk memberikan stimulus atau ransangan sangat 

diperlukan. 

2.2 Hasil Belajar 

 

Hasil belajar diketahui setelah peserta didik mengerjakan tes yang 

diberikan setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran model inquiry. 

Ranah yang diukur adalah ranah kognitif yang lebih menekankan kepada 

hasil pretest dan posttest. Nilai pada ranah kognitif tersebut diperoleh 

setelah peserta didik menjawab instrument tes pengetahuan yang disusun 

dengan soal pilihan jamak dengan 4 pilihan jawaban.  
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F. Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Teknik Non-tes 

 

Teknik non-tes dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi. 

Observasi berfungsi sebagai alat pengumpul data yang dilakukan secara 

sistematis untuk memperoleh data yang dibutuhan dan relevan dalam 

penelitian. Menurut Sugiyono (2016: 145), teknik pengumpulan data 

dengan observasi dilakukan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati 

tidak terlalu besar.  

Observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data seperti 

keadaan pendidik, peserta didik, ruang belajar, sarana belajar, dan untuk 

melihat aktivitas peserta didik pada saat penggunaan model pembelajaran 

inquiry dengan menggunakan lembar observasi. 

2. Teknik Tes 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini melalui teknik 

tes. Menurut Arikunto, (2012:46) tes adalah serentetan pertanyaan atau 

latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok. 

 

Teknik tes yang digunakan untuk mendapatkan hasil belajar pada aspek 

kognitif. Dalam teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara 

memberikan tes awal sebelum dilaksanakan pembelajaran (pre-test) dan 

tes akhir sesudah pembelajaran (post-test). Tes yang diberikan berupa tes 
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obyektif dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 30 soal. 

 

G. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yag digunakan dalam penelitian ini adalah non-test 

dan tes. 

1. Instrumen Non-test 

 

Instrumen non-tes dalam penelitian ini untuk melihat keterlaksanaan 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

inquiry.  Instrumen non-tes yang digunakan adalah lembar observasi 

untuk mengamati aktivitas peserta didik saat pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran inquiry. Observasi dilakukan dengan 

bantuan pendidik kelas IV C. 

2. Instrumen Tes 

 

Instrumen tes yang digunakan berupa tes pilihan ganda dengan soal 

sebanyak 30 item. Soal pilihan ganda adalah suatu bentuk soal yang 

mempunyai satu alternatif jawaban yang benar atau paling tepat. Dilihat 

strukturnya bentuk soal pilihan ganda terdiri dari: 

a. Stem : suatu pertanyaan yang berisi permasalahan yang akan 

ditanyakan. 

b. Option : sejumlah pilihan/alternatif jawaban. 

c. Kunci : jawaban yang paling benar/tepat. 

d. Distraktor/pengecoh : jawaban-jawaban lain selain kunci. 

 

H. Uji Persyaratan Instrumen 

 

1. Uji Coba Instrumen Penelitian 

 

Uji coba instrumen penelitian menurut Yusuf (2014: 248), menjelaskan 

bahwa uji coba instrumen digunakan untuk mengetahui apakah instrumen 
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yang telah disusun bener-bener mampu mengukur dan menilai aspek- 

aspek yang ingin diteliti serta mengetahui apakah instrumen yang disusun 

sesuai dengan karakteristik sampel. Uji coba instrument diberikan kepada 

peserta didik kelas V A SDN 3 Langkapura Bandar Lampung. 

 

1.1 Validitas Soal Tes 

 

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat ketepatan suatu 

instrumen. Penelitian ini menggunakan validitas isi (content validity) 

yang diuji oleh ahli yaitu pendidik kelas IV B. Menurut Sugiyono 

(2016: 182), mengatakan bahwa “dalam kisi-kisi itu terdapat variabel 

yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan nomor butir soal (item) 

pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator”. 

Analisis uji validitas ini ditinjau dari kesesuaian isi instrumen tes 

dengan isi kurikulum yang hendak di ukur, untuk mendapatkan 

instrumen tes yang valid dilakukan langkah-langkah berikut: 

1. Menentukan kompetensi dasar dan indikator yang akan diukur 

sesuai dengan materi dan kurikulum yang berlaku. 

2. Membuat soal berdasarkan kisi-kisi kompetensi dasar dan 

indikator. 

3. Melakukan penelitian terhadap butir soal dengan meminta 

bantuan guru mitra untuk menyatakan apakah butir-butir soal 

telah sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator. 

Pengujian validitas butir soal menggunakan korelasi Product 

Moment dengan rumus sebagai berikut: 
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RXY = 
  ∑     –(∑ )(∑ )

√*  ∑    (∑ )  * ∑    (∑ ) +
 

Keterangan: 

RXY  = Koefisien korelasi tes yang disusun dengan kriteria 

X = Skor masing-masing responden variabel X 

Y = Skor masing-masing responden variabel Y 

N = Jumlah responden 

Selanjutnya untuk mengetahui valid atau tidaknya butir soal, maka 

harus mengetahui hasil perhitungan   hitung, serta membandingkan   

hitung dengan   tabel. Kriteria pengujian apabila   hitung >   tabel dengan 

  = 0.05 maka alat ukur tersebut dinyatakan valid dan apabila   hitung 

<   tabel dengan   = 0.05 maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak 

valid. 

Berdasarkan data perhitungan validitas instrumen hasil belajar 

dengan N = 28 dan signifikansi = 5% maka rtabel  adalah 0,374. 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji validitas, diperoleh 21 butir 

soal dinyatakan  valid dan 9 butir soal tidak valid. Selanjutnya dipilih 

20 butir soal yang valid digunakan untuk soal pretest dan posttest.  

Tabel 3 Klasifikasi Validitas 
  

Kriteria Validitas Keterangan 

0.00 > rxy Tidak valid (TV) 

0.00 < rxy < 0.20 Sangat rendah (SR) 

0.20 < rxy < 0.40 Rendah (Rd) 

0.40 < rxy < 0.60 Sedang (Sd) 

0.60 < rxy < 0.80 Tinggi (T) 

0.80 < rxy < 1.00 Sangat tinggi (ST) 

(Arikunto, 2013: 110) 
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1.2 Reliabilitas Soal 

Instrumen yang dikatakan reabel adalah instrumen yang bila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. Arikunto (2013: 221) reliabilitas 

menunjukan pada suatu pengertian bahwa: 

Sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah 

baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reabel akan 

menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. 

 

Uji realibilitas instrumen tes digunakan rumus Alpha. Rumus Alpha 

dalam Arikunto (2013:239) adalah : 

 

Berdasarkan perhitungan reliabilitas, diperoleh hasil rhitung  = 0,827 

sedangkan rtabel  0,374, hal ini berarti rhitung  lebih dari rtabel               

(0,827 > 0,374). Dengan demikian instrumen tes dinyatakan reliabel 

dengan kriteria tingkat reliabilitas tinggi.  

1.3 Taraf Kesukaran 

 

Guna menguji taraf kesukaran soal dalam penelitian maka akan 

digunakan rumus taraf kesukaran soal sebagai berikut: 

P = 
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Keterangan: 

P : Taraf kesukaran 

B : Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan dengan benar JS 

JS: Jumlah seluruh peserta didik yang megikuti tes 

Sumber: Arikunto (2012: 223) 

 

Tabel 4 Hasil Analisis Taraf Kesukaran Butir Soal 

Tingkat 

Kesukaran 
No. Butir Soal Jumlah 

Persen 

(%) 

Sukar 25 1 3,33% 

Sedang 

 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 

13, 14, 15, 23, 26, 27, 28, 

29,  
18 60% 

Mudah 
 1, 11, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 

30 
11 36,67% 

Data lengkap; Hasil Penelitian (2021) 

 

Tabel.5 Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal 

No. Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran 

1. 0,00 – 0,30 Sukar 

2. 0,31 – 0,70 Sedang 

3. 0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber: Arikunto (2012: 225) 

 

Berdasarkan tabel tersebut terdapat 1 soal dengan tingkat kesukaran 

sukar, 18 soal dengan  tingkat  kesukaran  sedang, dan 11 soal dengan 

tingkat kesukaran mudah. 

 

1.4 Daya Pembeda Soal 

 

Daya pembeda dihitung untuk mengetahui sejauh mana butir soal 

dapat membedakan peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan 
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peserta didik yang berkemampuan rendah. Rumus yang digunakan 

untuk meghitung daya pembeda adalah sebagai berikut: 

 
 DP =                = PA - PB 

 

Keterangan: 

DP : Daya pembeda 

JA  : Banyak peserta kelompok atas 

JB   : Banyak peserta kelompok bawah 

BA       : Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan 

benar 

BB : Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal 

dengan benar 

PA : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (P 

sebagai indeks kesukaran) 

PB : Proporsi peserta kelas bawah yang menjawab benar 

Sumber: Arikunto (2012: 228) 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Uji Daya Pembeda Butir Soal 

Klasifikasi No. Butir Soal Jumlah Persen (%) 

Sangat Baik 2, 3, 4, 5, 12, 13, 23 7 23,33% 

Baik 1, 6, 7, 14, 15, 19, 28 7 23,33% 

Cukup Baik 8, 24, 27, 29 4 13,33% 

Jelek 
9, 10, 11, 16, 17, 18, 20, 

21, 22, 25, 26, 30 
12 40% 

Tidak Baik -   

Data lengkap; Hasil Penelitian 2021 

Tabel 7. Kriteria Daya Pembeda Soal 

No. Indeks daya pembeda Klasifikasi 

1. 0,00 – 0,20 Jelek 

2. 0,21 – 0,40 Cukup 

3. 0,41 – 0,70 Baik 

4.  0,71 – 1,00 Sangat Baik 

5.  Negative Tidak Baik 

Sumber: Arikunto (2012: 232) 
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Berdasarkan tabel 6 terdapat 12 soal dengan klasifikasi jelek,  4 soal 

dengan klasifikasi cukup baik, 7 soal dengan klasifikasi baik, dan 7 

soal dengan klasifikasi sangat baik.  

I. Teknik Analisis Data 

1. Uji Persyaratan Analisis Data 

1.1 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang berasal 

dari kedua kelas berupa nilai hasil belajar berupa populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan metode 

Chi Kuadrat dengan rumus: 

   = ∑
(     ) 

  
 

Keterangan : 

  o = frekuensi hasil pengamatan 

 h = frekuensi hasil diharapkan 

 

Selanjutnya untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak, 

maka harus mengetahui hasil perhitungan     hitung, serta 

membandingkan     hitung dengan     tabel. Kriteria pengujian apabila  

   hitung <     tabel dengan   = 0.05 maka berdistribusi normal dan 

apabila    hitung >     tabel dengan   = 0.05 maka tidak berdistribusi 

normal. 
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1.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel 

penelitian berawal dari kondisi yang sama atau homogen. Uji 

homogenitas dilakukan dengan One Way Anova menurut Sugiyono  

(2016: 265) tabel ringkasan anova yaitu:  

Tabel 8 Ringkasan Anova 
 

Sumber 

Variasi 
Dk 

Jumlah 

Kuadrat 
MK Fhitung Ftabel Keputusan 

Total N-1 JKtot -  

  = 

0,05 

Fh > Ftab 

Homogen 

Antar 

Kelompok 
m-1 JKant MKant 

     
     

 
Dalam 

Kelompok 
N-m JKdal MKdal 

 

Keterangan: 

N = jumlah seluruh anggota sampel 

m = jumlah kelompok sampel  

 

Kriteria pengujian apabila Fhitung   Ftabel dengan   = 0,05 maka 

homogeny dan sebaliknya jika Fhitung   Ftabel maka tidak homogen. 

 

2. Uji Hipotesis 

Uji Regresi Linier Sederhana 

Guna menguji ada tidaknya pengaruh model Inquiry terhadap hasil 

tematik maka digunakan analisis regresi sederhana untuk menguji 

hipotesis. Menurut Sugiyono (2016: 188) persamaan regresi linier 

sederhana adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

Y =  α+ bX 
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Keterangan : 

X     : Aktivitas peserta didik 

Y     : Hasil belajar peserta didik 

α dan b : Konstanta 

Hipotesis yang akan di uji pada penelitian ini sebagai berikut: 

 

Ha = Ada pengaruh model pembelajaran Inquiri terhadap hasil 

belajar tematik terpadu peserta didik kelas IV SD N 3 

Langkapura. 

Ho = Tidak Ada pengaruh model pembelajaran Inquiry terhadap hasil 

belajar tematik terpadu peserta didik kelas IV SD N 3 

Langkapura. 



 
 

 
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan adanya pengaruh penggunaan 

model pembelajaran Inquiry terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas 

IV SD Negeri 3 Langkapura. Hal ini ditunjukan dengan adanya presentasi 

ketuntasan hasil belajar peserta didik kelas IV C yang cukup tinggi, dan 

didukung oleh hasil belajar yang cukup tinggi. Data-data tersebut didukung 

oleh hasil uji regresi linier sederhana dengan hasil yang cukup signifikan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat 

diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar tematik peserta didik 

kelas IV sebagai berikut. 

a. Bagi Peserta Didik 

1. Peserta didik perbanyak pengalaman belajar yang didapat dari 

berdiskusi dan melakukan penemuan. 

2. Tingkatkan konsentrasi 

3. Meningkatkan pemahaman mengenai materi yang diajarkan dan terus 

tumbuhkan rasa keingintahuan dalam menggali berbagai macam ilmu 

pengetahuan  
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b. Bagi Pendidik 

1. Pendidik diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran inquiry 

dikarenakan dapat membuat peserta didik lebih aktif, kreatif dan 

imajinatif, sehingga peserta didik bukan hanya dapat menjawab 

pertanyaan tetapi juga dapat menjelaskannya. 

2. Model pembelajaran inquiry dapat menjadi salah satu alternatif dalam 

pemilihan model pembelajaran, dikarena menerapkan model 

pembeljaran inquiry dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

3. Menambahkan media dan sumber belajar lain selain buku pelajaran 

sehingga membantu pendidik maupun peserta didik untuk mencapai 

hasil yang maksimal. 

 

c. Bagi Kepala Sekolah 

1. Sebaiknya kepala sekolah mengarahkan pendidik untuk menerapkan 

model pembelajaran inquiri, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah khususnya dan pendidikan umumnya. 

2. Mengevaluasi model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik 

dalam mengajar karena hal tersebut berpengaruh terhadap 

keberhasilan pendidik dalam mengajar. 

 

d. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian di bidang ini, diharapkan 

memiliki sebuah inovasi di dalam pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan 

peserta didik yang terbiasa dengan pembelajaran konfensional akan tidak 
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terbiasa dengan suasana belajar yang baru, perubahan suasana kelas akan 

menjadi terlalu aktif dan tidak kondusif apabila pendidik tidak dapat 

mengendalikan kelas dengan baik. Diharapkan peneliti melakukan 

persiapan yang lebih matang sebelum terjun dalam melaksanakan 

penerapan model pembelajaran Inkuiri. Kreatifitas juga sangat diperlukan 

dalam membuat proses pembelajaran lebih menarik.  Dengan demikian 

proses proses pembelajaran akan efektif dan efesien.  
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